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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

         Berdasarkan hasil penelitian dan penerapan fragmen naskah drama 

“Lentera” kelas VII di SMP PIRI 1 Yogyakarta mendapat kesimpulan sebagai 

berikut. Pelaksanaan pembelajaran telah berjalan dengan baik. Dapat dilihat 

melalui kemampuan siswa menguasai materi fragmen naskah drama “Lentera”. 

Siswa mampu menguasai keterampilan dalam pembelajaran drama dan mampu 

memahami nilai-nilai pendidikan karakter dari fragmen naskah drama “Lentera”. 

Terbukti pada siswa yang mampu mempraktikkan dialog dan gerakan yang 

sesuai dengan naskah dan berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan karakter.   

        Struktur fragmen naskah drama “Lentera” yang terdiri dari: Alur melalui 

tahap eksposisi, komplikasi, klimaks dan resolusi. Naskah fragmen drama 

“Lentera” terdapat beberapa tokoh dengan perwatakan yang berbeda- beda, 

diantaranya adalah tokoh Rara dan Didi (protagonis), tokoh Tika dan Andi 

(antagonis), tokoh Pak Tirta dan Bu Tirta (tritagonis), serta tokoh Eko, Daffa, 

dan Dinda (Unility). Latar yang terdapat pada fragmen naskah drama “Lentera” 

adalah latar ruang, latar waktu dan latar suasana. Tema dalam naskah berjudul 

“Lentera” ini adalah keluarga dan  pertemanan. Keluarga merupakan faktor 

utama yang menentukan karakter seorang anak, sedangkan pertemanan 

merupakan kunci tumbuh kembang seorang anak di kehidupan luar rumah yang 

membawa pengaruh besar untuk perilaku seseorang. Tema fragmen naskah 
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drama “Lentera” mengajarkan untuk peduli terhadap sesama, mensyukuri rezeki 

yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa, serta tidak berperilaku jahat 

terhadap sesama, dan untuk tidak berperilaku sombong. 

      Tekstur fragmen naskah drama “Lentera” memiliki unsur-unsur seperti 

dialog yang diucapkan aktor merupakan dialog dengan menggunakan bahasa 

keseharian, suasana yang dihadirkan yaitu keharmonisan, tegang dan kedamaian, 

spektakel yang diharkan yaitu unsur blocking, gesture, improvisasi dan bentuk 

gaya lakon naskah fragmen drama “Lentera” berbentuk drama duka cerita. 

       Bentuk tarian yang ditarikan siswa pada fragmen naskah drama “Lentera” 

menggunakan gerakan tarian yang sederhana namun tetap memperhatikan unsur 

tenaga, ruang dan waktu .  

       Musik yang terdapat pada fragmen naskah drama “Lentera” sangat 

sederhana yaitu menyanyikan lagu Padhang Bulan yang dilakukan bersama dan 

diulang dua kali. Lagu Padhang Bulan merupakan pilihan siswa yang dirasa 

mudah dihfalkan serta dipahami maknanya. 

       Fragmen naskah drama “Lentera” memiliki nilai-nilai pendidikan karakter 

diantaranya adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, komunikatif, cinta damai, 

peduli sosial dan tanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 

banyak digambarkan melalui diaog yang diucapkan tokoh, gerakan yang 

ditarikan tokoh dan lagu yang dinyanyikan tokoh. 

      Agar setiap siswa dapat berperan dengan benar, diperlukan metode 

pembelajaran yang beragam dengan tujuan untuk memudahkan siswa 

memahami materi yang disampaikan, metode pembelajaran yang diterapkan 
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pada fragmen naskah drama “Lentera” adalah metode ceramah, metode diskusi, 

metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode imitasi.  

      Proses latihan yang dilakukan untuk memaksimalkan kemampuan dan 

pemahaman siswa terhadap fragmen naskah drama “Lentera” dilakukan secara 

berulang. Proses yang dilakukan siswa adalah reading, latihan tubuh, latihan 

suara, dramatik reading, pencarian karakter, latihan konsentrasi, improvisasi, 

dan evaluasi.  

       Pembelajaran fragmen naskah drama “Lentera” terdapat faktor pendukung 

dan penghambat siswa untuk belajar. Faktor pendukung pembelajaran fragmen 

naskah drama “Lentera” antar lain bakat, dorongan dan motivasi dari guru, minat 

dan semangat siswa untuk belajar seni drama. Sedangkan faktor penghambat 

pembelajaran fragmen drama “Lentera” antar lain kurangnya kompetensi guru 

dibidang seni drama, sarana dan prasarana, teman sekitar. 

     Hasil pembelajaran fragmen naskah drama “Lentera” yang di ambil dari 

beberapa aspek diantaranya dari proses latihan, hasil dari pemahaman cerita, 

hadil dari pemahaman karakter tokoh, dan hasil pemahaman nilai-nilai 

pendidikan karakter mendapat kesimpulan bahwa siswa mampu memahami, 

memainkan, dan menarik pesan yang disampaikan.   

      Fragmen naskah drama “Lentera” memiliki dampak disetiap proses 

pembelajarannya, tujuannya agar apa yang telah didapat melalui pembelajaran 

fragmen naskah drama “Lentera”  mampu diambil nilai positif dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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    Hasil dari penelitian ini siswa dapat mengenal drama, memahami dan 

mempraktikan naskah fragmen drama “Lentera”, proses latihan yang diterapkan 

sesuai dengan pembelajaran, dan metode yang digunakan tepat untuk diterapkan 

pada pembelajaran fragmen naskah drama “Lentera” di SMP PIRI 1 Yogyakarta. 

B. SARAN 

 

1. Bagi Siswa 

       Siswa hendaknya mempelajari seni drama dengan tidak malu-malu. Berani 

dan berperan aktif dengan cara menanyakan hal baru yang belum diketahui 

kepada guru, baik ketika pembelajaran sedang berlangsung ataupun ketika di 

luar jam pelajaran. Jangan ragu dan takut untuk belajar seni drama. 

Memperbanyak kegiatan apresiasi seni untuk memotivasi diri dan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kreativitas. 

2. Bagi Guru 

        Guru hendaknya memberikan pembelajaran seni drama yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai pendidikan karakter sebagai model pembelajaran baru, 

sekaligus menjadi upaya untuk memberikan edukasi terhadap siswa agar 

melakukan berbagai tindakan yang sesuai dengan norma yang berlaku. Guru 

disarankan untuk mengembangkan strategi dan metode pembelajaran agar lebih 

variatif. Proses pembelajaran seni budaya khususnya seni drama dapat 

dipengaruhi melalui strategi dan model pembelajaran yang variatif dengan 

tujuan agar siswa tidak mudah bosan dan tertarik mengikuti pembelajaran.  
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3. Bagi Sekolah 

       Sekolah hendaknya memberikan wadah kegiatan untuk menggali, 

mengembangkan serta memaksimalkan bakat dan minat yang dimiliki 

siswa, salah satunya dengan mengadakan ekstrakurikuler seni drama. 

Melengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran misalnya 

LCD, Sound, VCD, Buku-buku bacaan, dan ruang khusus untuk praktek. 
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